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ABSTRAK
Gambaran sumberdaya mangrove yang belum menunjukkan kondisi sesungguhnya dilapangan. Penginderaan
jauh dari Google Earth untuk vegetasi mangrove dapat dikembangkan untuk memperoleh data luasan mangrove
disuatu daerahTujuan penelitian ini adalah untuk menemukan kemungkinan penggunaan aplikasi Google earth
dan Software ArcGis untuk menentukan luasan dan distribusi mangrove di kecamatan Ulujami Kabupaten
Pemalang. Metode yang digunakan untuk menghitung luasan mangrove adalah digitasi on screen mangrove dari
Google Earth lalu diolah kedalam Software ArcGis dan Microsoft Excel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Luasan mangrove di Desa Pesantren, Desa Mojo dan Desa Limbangan Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang
sebesar 248,15 ha. Terdiri dari Desa Pesantren dengan luas mangrove 76,37 ha, Desa Mojo dengan luas
mangrove sebesar 88,57 ha dan Desa Limbangan luas mangrove sebesar 83,21 ha. Distribusi mangrove di
Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang terdapat di pinggir pantai dan sekekiling tambak. Desa Limbangan
memiliki nilai perbandingan luas mangrove dan luas tambak 16,25 %, Desa Mojo 14,47 % dan Desa Pesantren
14,25 %.
Kata Kunci : Luasan mangrove, distribusi mangrove
ABSTRACT
Mangrove database generally is still not showing the actual conditions in the field. Remote sensing for
mangrove vegetation has been developed to obtain data on the extent of mangrove in an area.The purpose of this
study was to find a possible use Google earth and Software ArcGIS to determine the extent and distribution of
mangrove in subdistrict Ulujami Pemalang. The method used to calculate the extent of mangrove was digitizing
on screen the extent and distribution of mangrove in Google Earth and then processed into ArcGIS Software and
Microsoft Excel. The results showed that the area of mangrove in the village of Pesantren, Mojo Village and
Limbangan Village District Ulujami Pemalang was 248.15 ha. Pesantren Village  had 76.37hectares of
mangrove, Mojo village had 88.57 hectares of mangrove and Limbangan village had 83.21 hectares of
mangrove.Mangrove in subdistrict Ulujami Pemalang was distributed near the coast and around the brackish
water pond. Ratio of brackish water pond and mangrove areas in Limbangan  was 16 , 25%, in  Mojo 14.47%
and Desa Pesantren was 14.25%.
Keywords:The area of mangrove, mangrove distribution.
1. PENDAHULUAN
Kabupaten Pemalang merupakan salah satu kabupaten di Jawa Tengah yang memiliki hutan mangrove.
Hutan mangrove di Kabupaten Pemalang tergolong cukup lengkap dan cukup luas, dengan panjang pantai 34,6
km yang terbentang dari pantai utara di Kabupaten Pemalang. Kabupaten Pemalang memiliki wilayah hutan
mangrove seluas 1.797 ha, yang terdiri dari tanaman mangrove di hamparan maupun di tambak. Dari luas 1.797
ha hutan mangrove yang rusak adalah 256,25 ha. ( Purnawati, 2015).
Pertumbuhan penduduk yang tinggi di wilayah pesisir seperti Kabupaten Pemalang mengakibatkan
kebutuhan akan pemukiman, pertambakan dan pertanian semakin meningkat sehingga ekosistem pesisir
khususnya mangrove mengalami degradasi.Menurut Setyawan et al., (2003), bahwa ekosistem mangrove di
Jawa mengalami penurunan sangat drastis, akibat tingginya tekanan penduduk yang berimplikasi pada besarnya
kegiatan pertambakan, penebangan hutan, reklamasi dan sedimentasi, serta pencemaran lingkungan.
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Akibat hal itu maka berbagai kegiatan rehabilitasi ekosistem mangrove telah dilakukan sejak 1999
khususnya di daerah Kecamatan Ulujami yaitu Desa Mojo baik melalui program-program yang telah di
laksanakan pemerintah maupun kelompok masyarakat.
Permasalahan pengelolaan mangrove hingga saat ini belum terintegrasi dengan baik, disamping
rendahnya pengetahuan masyarakat tentang teknologi penginderaan jauh untuk mangrove, juga karena gambaran
sumberdaya mangrove yang masih belum menunjukkan kondisi sesungguhnya dilapangan.
Penelitian – penelitian tentang luasan daerah mangrove selama ini telah dilakukan oleh Suyono (2015),
Refrial (2013), Djohan (2012), Opa (2010), Haryani (2011), Jhonnerie et al., (2014). Namun disadari bahwa
penelitian – penelitian tersebut memiliki tempat yang berbeda dan belum ada penelitian yang dilakukan di
Kabupaten Pemalang sementara informasi luasan dan distribusi sangat diperlukan untuk kebutuhan teknis seperti
perencanaan dan pengelolaan wilayah pesisir.
Penginderaan jauh untuk vegetasi mangrove telah dikembangkan untuk memperoleh data perubahan luas
mangrove disuatu daerah. Penginderaan jauh diperlukan untuk pengumpulan data dan analisis data mengenai
kondisi pesisir secara efektif dan efisien. Penginderaan jauh merupakan teknologi yang cepat dan efisien untuk
pengelolaan ekosistem mangrove yang banyak terdapat di pesisir, kebanyakan daerah sulit dijangkau,
pengukuran lapangan sulit dilakukan dan biaya yang mahal (Held, et al., 2003 dalam Saefurahman,
2008).Penelitian inibertujuan untukmenemukan kemungkinan penggunaan aplikasi Google Earth dan Software
ArcGIS untuk menentukanluasan dan distribusi mangrove di kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang
2. MATERI DAN METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di wilayah Desa Pesantren, Desa Mojo dan Desa Limbangan Kecamatan
Ulujami, Kabupaten Pemalang dengan batasan koordinat 1090 17’ 30’’ – 1090 40’ 30’’BT dan 8052’ 30’ – 7o 20’
11” LS (Gambar 1).Materi penelitian untuk Luasan mangrove menggunakanbatasan desa terbaru dari Citra
Quickbird 2011 dalam format KML untuk diimport dalam Google Earth. Software yang digunakan dalam
penelitian adalah Google Earth Pro dengan tanggal perekaman 13 Oktober 2015, citra ikonos yang diperoleh
dari Dinas Kehutanan Provinsi Jawa Tengah tahun 2015 serta ArcGIS untuk pembuatan data base spasial dan
peta
Luasan mangrove
Luasan mangrove adalah besaran atau ukuran dua dimensi suatu hutan mangrove yang merupakan
bagian permukaan bumi yang memiliki batasan yang jelas. Luasan mangrove diperoleh dengan
melakukandigitasi on screenlangsung darigoogle earthpada daerah mangrove yang sudah diketahui batasannya.
Pendigitan dengan Google Earth dilakukan dengan memperbesar area mangrove dan pilih
digitasipolygonlakukan hingga seluruh area mangrove terdigit dengan sempurna dan diperoleh luasannya.
Simpan dalam satu folder untuk mempermudah saat pengolahan. Masukkan hasil digitasi on screen luasan
mangrove dari Google Earth,file berupa KML dari Google Earth diubah terlebih dahulu menjadi file SHP dan
diolah dalam Software ArcGIS.Setelah selesai maka akan diperoleh peta luasan mangrove serta data luasan
mangrove
Distribusi mangrove
Distribusi mangrove merupakan persebaran mangrove di suatu wilayah yang dipengaruhi oleh berbagai
faktor misalnya letak geografisnya. Distribusi mangrove atau persebaran mangrove dapat dilihat melalui peta
luasan mangrove yang diolah dalamsoftware ArcGISyang sudah dilakukan pemetaanuntuk dibuat sel – sel
penomoran, secara sederhana dapat dilihat ada atau tidaknya mangrove pada tiap sel dan hitung berapa persen
luasan mangrove tiap sel kemudian hitung nilai frekuensi relatifnya. Sehingga dapat diperoleh distribusi spasial
mangrove yang ada di Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang
Analisis data
Data dianalisis secara deskriptif menggunakan software ArcGIS dan bantuan Microsoft Exceluntuk
mengetahui luas dan distribusi mangrovedi Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Luasan Mangrove
Luasan mangrove di Desa Pesantren, Desa Mojo dan Desa Limbangan dapat diperoleh melalui digitasi
on screen dari Google Earth tanpa perlu melakukan sampling lapangan. Hasil peta luasan dan distribusi
mangrove Desa Pesantren, Desa Mojo, dan Desa Limbangan menunjukkan bahwa luasan mangrove dapat
dihitung dari digitasi on screenGoogle earth(Gambar 1).
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Gambar 1. Peta Luasan dan Distribusi Mangrove Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang
Hasil Luasan mangrove 3 Desa dengan penggunaan ArcGIS disajikan pada Tabel 1 :
Tabel 1 . Luas Mangrove di Desa Pesantren, Desa Mojo dan Desa Limbangan Kecamatan Ulujami Kabupaten
Pemalang
No Mangrove Desa Pesantren(ha) Desa Mojo(ha) Desa Limbangan (ha)
1 Mangrove 15,47 38,26 2,05
2 Mangrove di Tambak 60,9 50,31 81,16
Total 76,37 88,57 83,21
Berdasarkan Tabel 1. Tampak bahwa luas mangrove di Desa Pesantren, Desa Mojo dan Desa
Limbangan menunjukkan bahwa luas mangrove secara keseluruhan hanya 248,5 Ha Desa Pesantren memiliki
luas mangrove paling kecil, sedangkan termpat kedua ditempati oleh Desa Limbangan dan Desa dengan
mangrove terluas di tempati oleh Desa Mojo.
Limbangan menunjukkan bahwa luas mangrove secara keseluruhan hanya 248,5 Ha Desa Pesantren
memiliki luas mangrove paling kecil, sedangkan termpat kedua ditempati oleh Desa Limbangan dan Desa
dengan mangrove terluas di tempati oleh Desa Mojo.
Luasan mangrove Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang secara keseluruhan memiliki luas sebesar
248,5 Ha. Masing – masing Desa memiliki luasan yang berbeda. Desa Mojo memilki luasan mangrove paling
luas dibandingkan dengan Desa Pesantren dan Desa Limbangan. Luasan  mangrove tiap daerah atau desa di
Kabupaten Pemalang memiliki perbedaan karena letak geografis yang berbeda serta kondisi lingkungan yang
berbeda. Menurut penelitian Menurut Refrial, et al., (2013), bahwa Perbedaan luasan mangrove mungkin
dikarenakan adanya beberapa perbedaan, diantaranya karakteristik pesisir dan pantai, jenis tanah, kontur dan
letak geografis. Menurut Menurut Dahuri (2003) dalam Zaky et al.,(2012), ekosistem mangrove akan hidup
optimal pada daerah yang terlindung dari arus dan gelombang yang besar,seperti wilayah pesisir yang memiliki
muara kali besar dan delta yang aliran airnya banyak mengandung lumpur. Mangrove sulit tumbuh di wilayah
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pesisir yang terjal dan berombak besar dengan arus pasang surut yang kuat, karena kondisi ini tidak
memungkinkan terjadinya pengendapan lumpur yang diperlukan sebagai substrat bagi pertumbuhannya.
Setyawan (2006), bahwa hutan mangrove terbentuk karena adanya perlindungan dari ombak, masukan air tawar
dan sungai, sedimentasi dan aliran air pasang surut.
Berdasarkan Gambar 2 dan Gambar 3 Peta Desa Pesantren, Desa Mojo dan Desa Limbangan dari citra
ikonos dan google earth kedua peta tersebut memiliki kelemahan dan keunggulan masing – masing dari citra
ikonos hasil yang diperoleh lebih baik dan jelas namun kelemahan dari citra ikonos adalah harganya yang mahal
dan sulit untuk diperoleh. Peta dari google earth gambar yang dihasilkan tidak sebaik dari citra ikonos namun
google earth merupakan aplikasi yang sudah cukup familiar dan dapat diakses oleh seluruh kalangan masyarakat
serta dapat dipelajari dengan mudah.
Gambar 2. Peta Desa Pesantren, Desa Mojo dan Desa Limbangan dengan Citra Ikonos
Gambar 3. Peta Desa Pesantren, Desa Mojo dan Desa Limbangan dengan Google Earth
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B. Distribusi Mangrove
Distribusi mangrove disajikan dalam peta luasan mangrove Desa Pesantren, Desa Mojo dan Desa
Limbangan menunjukkan bahwa persebaran atau distribusi mangrove yang tinggi terdapat pada daerah pinggir
pantai yang jauh dari kegiatan langsung manusia dan semakin kedarat distribusi mangrove semakin kecil dan
bahkan tidak ada (Gambar 1).
Tabel 2. Perbandingan luas mangrove,luas tambak dan luas Desadi Kecamatan Ulujami Kabupaten
Pemalang
No Desa Luas Mangrove (ha) Luas Pertambakan (ha) Luas Desa (ha)
1 Desa Pesantren 76,37 536 1404
2 Desa Mojo 88,57 612 869
3
Desa
Llimbangan 83,21 512 840
Perbandingan antara luasan tambak dan luasan mangrove disajikan dalam Gambar 4.
Gambar 4. Perbandingan Luas Tambak, Luas Desa dan Luas Mangrove di Kecamatan Ulujami Kabupaten
Pemalang
Distribusi mangrove di Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang terdapat di pinggir pantai dan di
sekeliling tambak. Distribusi mangrove di pinggir pantai berbentuk hamparan ditemukan menyebar. Sedangkan
mangrove di sekeliling tambak terlihat lebih merata dan tidak mengelompok. Menurut Refrial (2013), di Pesisir
Utara Jawa Barat persebaran hutan mangrove ada di pinggir pantai, dalam tambak maupun berada di sekeliling
tambak tersebut (tambak silvofishery). Menurut Hidayah (2011), di Surabaya dan Sidoardjo hutan mangrove
banyak tersebar di kawasan delta, muara sungai, pesisir pantai berlumpur dan sebagai tumbuhan yang ditanam di
areal tambak.
C. Hubungan antara Luasan dan Distribusi Mangrove di Kabupaten Pemalang
Hasil pengamatan luasan dan distribusi diperoleh keterkaitan antara luasandan distribusi mangrove di
masing – masing desa yang ditunjukkan pada Tabel 3 :
Tabel 3. Hubungan Luasan dan Distribusi Mangrove di Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang
No Desa Luasan Mangrove (Ha) Frekuensi relatif(FR)  (%)
1 Desa Pesantren 76,37 88,50
2 Desa Mojo 88,57 92,42
3 Desa Limbangan 83,21 87,71
Berdasarkan Tabel 3. Hubungan luasan dan distribusi mangrove  menunjukkan bahwa distribusi mangrove
dan luasan mangrove yang baik terdapat di Desa Mojo Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang. Hal ini karena
sel penomoran yang terisi mangrove lebih banyak dibandingkan dengan Desa Pesantren dan Desa Limbangan.
Desa Mojo menunjukkan bahwa luasan mangrove yang luas maka frekuensi relatif juga akan tinggi.
Hubungan luasan dan distribusi mangrove ditunjukkan dengan persamaan y = 0,3016x + 64,596 dengan
nilai r yang didapat 0,71 menunjukkan bahwa distribusi mangrove dan luasan mangrove memiliki hubungan
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yang erat. Hal ini karena ada kecenderungan bahwa luasan tinggi maka distribusi tinggi pada suatu Desa
meskipun tidak semuanya.
4. KESIMPULAN
Penggunaan Google Earth dan Software ArcGIS (Studi Kasus : Desa Pesantren, Desa Mojo dan Desa
Limbangan)menghasilkan luasan mangrove di Desa Pesantren, Desa Mojo dan Desa Limbangan Kecamatan
Ulujami Kabupaten Pemalang sebesar 248,15 Ha. Terdiri dari Desa Pesantren luas mangrove 76,37 Ha, Desa
Mojo sebesar 88,57 Ha dan Desa Limbangan sebesar 83,21 Ha berupa luas mangrove pinggir pantai 2,05 Ha dan
mangrove di tambak 81,16 Ha.Distribusi mangrove paling tinggi berada di pinggir pantai dan semakin ke arah
darat distribusi mangrove semakin rendah dan bahkan tidak ada. Perbandingan luas penutupan mangrove dan
luas pertambakan untuk Desa Limbangan adalah 16,25 %, Desa Mojo sebesar 14,47 % dan Desa Pesantren
sebesar 14,25 %. Desa Mojo merupakan desa dengan luasan dan distribusi mangrove tertinggi di Kecamatan
Ulujami Kabupaten Pemalang.
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